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ABSTRAK

Asrin Nasution, NIM 20204081021. Efektivitas model
pembelajaran Project based learning Terhadap Kreativitas Dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VI Di Ml Model Panyabungan. Penelitian
dalam tesis ini membahas tentang Efektivitas Project based learning
Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar IPA. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh kurangnya keterlibatan atau keaktifan peserta didik
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA  di Ml Model
Panyabungan. Hal ini diketahui dari hasil observasi di Ml Model bahwa
kreativitas peserta didik masih rendah dan berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
model pembelajaran project based learning terhadap kreativitas peserta
didik, mengetahui pengaruh model pembelajaran project based
learning terhadap hasil belajar peserta didik, mendeskripsikan
kreativitas peserta didik, mendeskripsikan hasil belajar peserta didik
selama pembelajaran dengan model pembelajaran project based
learning pada materi rangkaian listrik sederhana kelas VI MI Model
Panyabungan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
jenis penelitian penelitian quasi-experimental dengan desain penelitian
non equevalent control group. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan tes, dan angket . Instrumen angket untuk mengukur
kreativitas siswa dan instrumen tes berupa pretest dan posttest untuk
mengukur hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji MANOVA
terdapat perbedaan secara simultan model pembelajaran Project based
learning terhadap kreativitas dan hasil  belajar siswa, dengan
menunujukkan nilai Sig. 0,00 < 0.05 pada kreativitas dan 0, 00 < 0.05
pada hasil belajar. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Hal
ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa nilai rata-rata sebelum
diterapkan model Langsung pada kelas kontrol sebesar 58,83 dan nilai
rata-rata sesudah diterapkan model Langsung sebesar 73,33. Sedangkan
nilai rata-rata sebelum diterapkan model Project based learning pada
kelas eksperimen sebesar 65,83 dan nilai rata-rata sesudah di terapkan
model Project based learning sebesar 85,83. Dengan hasil kreativitas
siswa pada kelas kontrol sebesar 29,43 dan nilai rata-rata sesudah
diterapkan langsung 57,33. Sedangkan nilai rata-rata sebelum
diterapkan model Project based learning pada kelas eksperimen
sebesar 39,87 dan nilai rata-rata sesudah di terapkan model Project
based learning sebesar 73,60.

Kata Kunci: Project based learning, Kreativitas dan Hasil Belajar
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ABSTRACT

Asrin Nasution, NIM 20204081021 The research in this thesis
discusses the Effectiveness of Project based learning on Creativity and
Science Learning Outcomes. This study is motivated by the lack of
involvement or activeness of students in the implementation of science
learning activities at MI Panyabungan Model. It can be seen that the
creativity of students is low and the impact on cognitive learning
outcomes of students is low. This study aims to determine the
effectiveness of the project based learning learning model on the
creativity of students, to determine the effect of the project based
learning learning model on student learning outcomes, to describe the
creativity of students, to describe the learning outcomes of students
during learning with the project based learning model on the series
material. simple electric class VI MI Connection Model.

This research uses a quantitative approach, with a quasi-
experimental research non equevalent control group design. The data
collection instruments used were interviews, tests, and questionnaires.
Questionnaire instruments to measure students' creativity and test
instruments in the form of pretest and posttest to measure learning
outcomes.

The results showed that the results of the MANOVA test had a
simultaneous effect of the Project based learning learning model on
creativity and student learning outcomes, by showing the value of Sig.
0.00 0.05 on creativity and 0.00 0.05 on learning outcomes. Thus HO is
rejected and Ha is accepted. This is evidenced by the student learning
outcomes the average score before applying the Conventional model to
the control class was 58.83 and the average score after applying the
Conventional model was 73.33. While the average value before the
Project based learning model was applied to the experimental class
was 65.83 and the average value after the Project based learning
model was applied was 85.83. With the results of student creativity in
the control class of 29.43 and the average value after being applied
conventionally 57.33. While the average value before the Project based
learning model was applied to the experimental class was 39.87 and
the average value after the Project based learning model was applied
was 73.60.

Keywords: Project based learning, Creativity and Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah konsep pendidikan
guna memberikan pengetahuan keterampilan, dan kemampuan dan
potensi yang dimiliki seseorang guna mengembangkan bakat dan
karakter seseorang, dengan proses pembelajaran seseorang dapat
meningkatkan kemampuan diri dalam perkembangan atau evolusi
perkembangan pengetahuan dan teknologi.” Dalam kurikulum
pembelajaran juga bertujuan meningkatkan kualitas dalam imajinasi
dan kreativitas; memperoleh nilai-nilai kemanusiaan, mengembangkan
potensi  seseorang, mengembangkan  pemikiran  Kritis, dan
mengembangkan pribadi yang berkomitmen dan bertanggung jawab.’

Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga harus
memberikan bimbingan dan keterampilan dan kreativitas.* Berdasarkan
penelitian Dwi Yulianti, dkk: pembelajaran di Indonesia dituntut
menghasilkan penerus bangsa dengan kapasitas penuh, meliputi
kemampuan pengetahuan, perilaku dan keterampilan.’

2 Gadis Hayuhana Siskawati, Mustaji dan Bachtiar S. Bachri, “Pengaruh
Project based learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Pembelajaran Online”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 5, nomor 2, Juli 2020, him.
31-42.

% Hairunisa, Arif Rahman Hakim dan Nurjumiati, “Studi Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project based learning) Terhadap Kreativitas
Mahasiswa Program Studi Pgsd Pada Mata Kuliah Konsep Dasar Ipa”, Jurnal
Pendidikan MIPA, Vol 5, nomor 2, Juli-Desember 2019, him. 94.

* Latifah Kurnia, Zainuddin dan Andi Ichsan Mahardika, “ Pengembangan
Bahan Ajar IPA Fisika Berorientasi Kemampuan Berpikir Kreatif Menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di SMPN 13 Banjarmasin”, Berkala Ilmiah
Pendidikan Fisika, Vol 4, Nomor 2, Oktober 2016. him. 204.

> Inggrit Pratiwi and Pratiwi Dwijananti, “Membangun Karakter Siswa
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction Berbantuan LKks



Kreativitas jarang ditekankan pada proses pembelajaran diduga
karena model pembelajaran yang digunakan kurang tepat. Selain itu,
kurangnya kreativitas siswa dikarenakan guru kurang menekankan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa tidak
mampu melihat manfaat dan keterkaitan materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata.® Kreatif seorang siswa dapat melakukan pendekatan
secara berfariasi dan memiliki bermacam-macam kemungkinan
penyelesaian terhadap suatu persoalan, dari potensi kreatifnya siswa
dapat menunjukkan proses berpikir untuk memecahkan masalah agar
lebih bermakna dan berkualitas.

Pembelajaran yang mengarah pada belajar mandiri agar siswa
dapat mengkonstruk pengetahuannnya masih jarang. Hal ini yang
dijumpai peneliti pada saat observasi di MI Model Panyabungan,
pembelajaran mandiri belum dilakukan sepenuhnya dan pengelolaan
keterampilan dalam berpikir Kkritis, dan kreatif belum terprogram secara
sengaja. Siswa masih tergantung pada guru yang berperan sebagai
sumber informasi utama, hal ini menimbulkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran kurang, sehingga kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa tidak terasah. Walaupun kegiatan pembelajaran sudah diarahkan
melalui lembar kerja peserta didik yang bertujuan agar pembelajaran
tidak terpusat pada guru, dan didalamnya terdapat bahan diskusi dan
soal-soal, namun selalu saja guru yang masih banyak berperan untuk
menyelesaikan soal-soal yang disajikan dalam lembar kerja peserta

didik tersebut. Untuk itu dalam mengulang proses pembelajaran

Berpendekatan Scientific Materi Kalor Dan Perubahan Wujud,” UPEJ Unnes Physics
Education Journal 6, nomor 2, 2017, him. 64-73.
®Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, Agustina Tyas Asri Hardini,

“Penerapan Model Pembelajaran Project based learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Dan Kreatifitas Siswa Kelas lii Sd Negeri Sidorejo Lor 01 Salatiga”,
Jurnal Pesona Dasar, Vol. 6, nomor 1, April 2018, him. 41-54.



terutama dalam pembelajaran IPA siswa dapat diarahkan dalam
mengerjakan sebuah pekerjaan atau laporan pembelajaran, sehingga
anak bebas berkreasi dan menumbuhkan kreativitas dalam mengerjakan
pekerjaan atau laporan tersebut.’

Kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dengan cara yang berbeda-beda merupakan salah satu contoh dalam
berpikir kreatif. Hal ini juga dipengaruhi oleh pemahaman siswa
terhadap sebuah konsep yang di pelajari.® Proses pembentukan
kemampuan kreativitas ini tentunya harus didorong dengan sebuah
pembelajaran yang bermakna, dimana pembelajaran tersebut dapat
menguatkan kemampuan siswa dalam pemahaman dasar sebuah konsep
materi dan kemampuan dalam berpikir meliputi menganalisis,
mengevaluasi dan pada akhirnya mampu memunculkan kreativitas
siswa.” Kegiatan belajar seperti itu menyebabkan siswa kurangnya
berpikir dalam sebuah pokok permasalahan dan solusi dalam
permasalahan tersebut. Sehingga kurangnya kreativitas siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan materi dan konsep pembelajaran

Hasil wawancara dan pengamatan terhadap salah satu guru di
kelas VI MI Model Panyabungan. Bahwa guru melakukan proses
pembelajaran  menggunakan berbagai model pembelajaran dalam
menyampaikan meteri kepada siswa dan disertai dengan memberikan

soal-soal latihan berasal dari buku dan buku lembar kerja siswa. Dalam

7 Observasi terhadap wali murid pada tanggal 24-28 September 2021 di
Panyabungan dalam rangka memenuhi data awal penelitian.

® Indah Mentari, Zainuddin dan Andi Ichsan Mahardika, “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pokok
Bahasan Zat Dan Wujudnya Di SMP Negeri 15 Banjarmasi”, Berkala lImiah
Pendidikan Fisika, VVol. 4, Nomor 2, Oktober 2016, him. 101-102.

’Annida Erin Miftakul Cahyani, Tantri Mayasari dan Mislan Sasono,
“Efektivitas E-Modul Project based learning Berintegrasi STEM Terhadap Kreativitas
Siswa SMK?”, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika, vol. 4, nomor 1 2020, him. 15-22.



peroses pembelajaran dengan berbagai model atau model yang
dilaksankan oleh guru hanya menjelaskan sesuai sintak model
pembalajaran yang digunakan tanpa mengevaluasi dari penggunaan
model pembelajaran yang telah dilakukan. Sementara siswa hanya
mendengarkan, menerima rumus, mengerjakan latihan soal dari buku
dan lembar kerja siswa.'

Kegiatan belajar di atas menyebabkan siswa kurang aktif dan
berpikir dalam sebuah pokok permasalahan dan solusi dalam
permasalahan tersebut. Sehingga kurangnya kreativitas siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan materi dan konsep pembelajaran.
Akibatnya, siswa merasa kesulitan dalam belajar yang di sebabkan
karena siswa tidak di aktifkan dalam pembelajaran yang nyata. Maka
dari itu, peneliti tertarik untuk membuat sebuah inovasi dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran project based
learning.

Project based learning merupakan salah satu pembelajaran
yang menuntut peran siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran yang
bermanfaat untuk memacu partisipasi siswa. Menurut Ridwan dalam
penelitian  Sapitri  model project based learning merupakan
pembelajaran  yang melibatkan peserta didik dalam merancang,
membuat dan menyajikan produk untuk menyelesaikan suatu masalah.
Dalam model pembelajaran ini guru berperan sebagai pembimbing dan

fasilitator belajar, sehinggga dalam memecahkan permasalahan peserta

'% Observasi terhadap guru di MI Model pada tanggal 04-05 Oktober 2021 di
Panyabungan dalam rangka memenuhi data awal penelitian.



didik lebih banyak melakukan kegiatan secara mandiri maupum
kelompok dengan bimbingan guru.'

Menurut Tien, dkk, project based learning merupakan satu
model pembelajaran yang mengajak siswa dapat berpikir kreatif,
berpartisipasi dalam pertunjukan dan mengalami langsung apa yang
mereka kerjakan.'> Pernyataan yang sama menurut Hosnan. Model
pembelajaran ini lebih menekankan kepada pemecahan masalah
sebagai tahapan awal untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan
pemahaman yang baru berdasarkan pengalaman dalam aktivitas secara
nyata.’®

Melalui aktivitas pembelajaran project based learning, siswa
mampu mengolah informasi yang telah diperolehnya dengan
mengaplikasikan pada proyek yang diberikan, siswa juga akan lebih
aktif dan lebih termotivasi untuk belajar. Meningkatnya Kkreativitas
siswa juga akan berpengaruh terhadap kemampuan menalar siswa dan
proses kognitif siswa.** Anderson dan Kratwohl pada Taksonomi
Bloom Revisi menyatakan, terdapat hasil belajar kognitif yaitu dimensi
proses kognitif: (1) Mengingat: mengambil pengetahuan dari memori

jangka panjang; (2) Memahami: mengkontruksikan makna dari materi

" Maya Safitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Project based learning Dan
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”,
(Lampung: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2019), him. 20.

2 Tien Fitrina, M Ikhsan, and Said Munzir, “Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui Model
Pembelajaran Project based learning Berbasis Debat,” Jurnal Didaktik IPA, Vol. 3,
nomorl, 2016, him. 87-95.

¥ M Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran
Abad 21: Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2016), him. 67.

1 AA Gede Agung, IW Widiana, NK Savitri Indrasuari, “Pengembangan
Aktivitas Pembelajaran Mengasosiasi Berbasis Media Gambar Berseri Dalam
Meningkatkan Proses Kognitif Siswa”, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol.1, nomor 3,
him. 138-46



pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh
guru; (3) Mengaplikasikan: menerapkan atau menggunakan suatu
prosedur dalam keadaan tertentu; (4) Menganalisis: memecah-mecah
materi jadi bagian-bagian penyusunannya dan menentukan hubungan-
hubungan antar bagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut
dan keseluruhan struktur atau tujuan; (5) Mengevaluasi: mengambil
keputusan berdasarkan kriteria dan/atau standar; (6) Mencipta:
memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yangt baru dan
koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal.*®

Untuk mengukur proses kognitif tersebut diperlukan suatu tes
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa yang disebut dengan hasil
belajar. Hasil belajar itu yang digunakan guru untuk menentukan
apakah siswa tersebut sudah berhasil dalam pembelajaran atau perlu
melakukan remidial kembali. Tidak hanya bertujuan untuk mencapai
peningkatan di hasil akhir, tetapi termasuk juga pada proses pencapaian
hasil.

Berdasarkan uraian di atas. Maka, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul penelitian yaitu: “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kreativitas Dan

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI di MI Model Panyabungan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini agar lebih terperinci dan

jelas. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

> Larin Anderson & Krathwohl David, Pembelajaran, Pengajaran, Dan
Asesmen (Yoyakarta: Pustaka Belajar, 2010), him. 100.



1. Adakah perbedaan hasil belajar IPA dengan menggunakan
model pembelajaran project based learning dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung ?

2. Adakah perbedaan kreativitas siswa yang menggunakan
model pembelajaran project based learning dibandingkan
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung?

3. Adakah perbedaan hasil belajar IPA dan kreativitas siswa
secara simultan dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning dibandingkan dengan menggunakan

model pembelajaran langsung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah deskripsi mengenai arah yang
akan dituju dalam pelaksanaan penelitian. Tujuan dari penelitian
ini berpatokan pada rumusan masalah yang telah ditentukan oleh
peneliti, terkait rumusan masalah yang telah ditentukan, maka
tujuan dari penelitian ini dapat ditentukan yaitu sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung.

b. Untuk mengetahui perbedaan kreativitas siswa yang
menggunakan model pembelajaran project based learning
dibandingkan  siswa yang menggunakan  model
pembelajaran langsung.

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA  dan

kreativitas siswa secara simultan dengan menggunakan



model pembelajaran project based learning dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
2. Kegunaan Penelitian
Dengan disusunnya tesis ini terdapat manfaat bagi dunia
pendidikan maupun bagi masyarakat sekitar. Penulis berharap
dengan ditulisnya tesis ini bisa bermanfaat untuk masyarakat pada
umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah :
a. ManfaatTeoritis
Penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan
sumbangan pengetahuan baru dan sebagai tindak lanjut penelitian
yang sifatnya spesifik mengenai model pembelajaran project based
learning terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa di Sekolahb.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara praktis,
terlebih bagi beberapa pihak, seperti:

1) Bagi siswa, penerapan model pembelajaran project
based learning mampu memberikan  suatu
pengalaman berharga dan kemampuan yang berguna
dalam mempelajari pembelajaran IPA dengan teman
sebaya.

2) Bagi guru yang ingin menerapkan model
pembelajaran project based learning konsep dalam
pembelajaran IPA di SD dapat digunakan sebagai
salah satu contoh dalam menerapkan pembelajaran.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terkait kajian

penelitian terdahulu yang bersumber dari berbagai literatur serta



memiliki sifat relevan dengan fokus permasalahan yang akan diteliti.
Selain itu juga kajian pustaka menjadi salah satu acuan dalam
melakukan penelitian yang dapat memperkaya teori pada penelitian
yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan peneletian ini antara lain:

Pertama, Kajian dan temuan Yanuar Eko Saputra, berjudul
“Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XII EI 3 SMK
N 3 Wonosari Teknik Sistem Kontrol Siswa” model pembelajaran
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XII El 3
Teknik Sistem Kendali SMK Negeri 3 Wonosari. Rata-rata aktivitas
pembelajaran teknologi sistem kendali pada pra siklus hanya mencapai
35,33%. Setelah diterapkan model pembelajaran berbasis proyek (pjbl)
pada siklus |, rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat dari 59,19%
pada siklus Il menjadi 79,4%. Rata-rata hasil belajar pada siklus I
adalah 71,28 meningkat menjadi 79,89 pada siklus Il. Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis penelitian diterima.*®

Persamaan penelitian ini dengan yang sudah dilakukan peneliti
ialah sama-sama meneliti tentang model project based learning dan
juga hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaanya terletak pada
variabelnya. Pada penelitian tersebut variabel terikatnya adalah akivitas
dan hasil belajar sedangkan yang sudah peneliti lakukan variabel
terikatnya adalaha Kreativitas dan hasil belajar dalam ranah kognitif dan

dalam penggunaan model penelitian juga berbeda dimana penelitian

% Yanuar Eko Saputra, Penerapan Model Pembelajaran Project based
learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Perekayasaan
Sistem Kontrol Siswa Kelas XII EI 3 SMK N 3 Wonosari ( Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2016).



terdahulu menggunakan model penelitian tindakan kelas, sedangkan
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif.

Kedua, Kajian dan temuan Dewi Safrina, berjudul
“Keterampilan dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan
Menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) Pada Materi
Sistem Ekskresi di MTsN 3 Bireuen” Berdasarkan analisis penelitian,
kemampuan berpikir kreatif siswa dievaluasi menjadi kreatif dalam
menerapkan model PjBL dengan hasil hipotesisnya diterima.
Singkatnya, penggunaan model ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk berpikir kreatif dengan materi ajarnya system eksresi.*’

Persamaan penelitian ini dengan yang sudah dilakukan peneliti
lalah sama-sama meneliti tentang model project based learning dan
keterampilan kreativitas dan juga sama menggunakan penelitian
kuantitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada variabelnya. Pada
penelitian tersebut variabel terikatnya adalah keterampilan dan berpikir
kreatif sedangkan yang sudah peneliti lakukan variabel terikatnya
adalaha kreativitas dan hasil belajar dalam ranah kognitif.

Ketiga, Kajian dan temuan Muhammad Abdullatif Allmula,
berjudul “The Effectiveness of the Project-Based Learning (PBL)
Approach as a Way to Engage Students in Learning” Telah terungkap
bahwa penyebaran pembelajaran berbasis proyek (PBL) telah
meningkat secara signifikan dan telah berkontribusi pada diskusi serius
tentang kemunculannya. Kritik dari pertanyaan PBL apakah latihan
menekankan membantu guru menerapkan teknik teknis untuk

pendidikan mereka, daripada mendorong instruksi berbasis siswa. Oleh

YDewi Safrina, Keterampilan Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dengan Menggunakan Model Project based learning ( Pjbl ) Pada Materi Sistem
Ekskresi Di MTsN (Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,
2019).
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan efektivitas
pendekatan PBL untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran dan
menggabungkan literatur tentang model PBL untuk tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, hipotesis penelitian mengukur pengaruh model PBL
terhadap pembelajaran kolaboratif, pembelajaran disiplin, pembelajaran
iteratif, dan pembelajaran nyata.

Hal tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran. Kuesioner digunakan sebagai model utama pengumpulan
data dan didistribusikan kepada 124 guru menggunakan pendekatan
PBL untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh hasil
tersebut, kami menggunakan model penelitian kuantitatif, Structural
Equation Modeling (SEM). Terdapat hubungan yang signifikan antara
model PBL dan pembelajaran kolaboratif, pembelajaran mata pelajaran
yang disiplin, pembelajaran berulang, dan pembelajaran nyata yang
mengarah pada keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi PBL telah meningkatkan keterlibatan siswa dengan
memungkinkan berbagi pengetahuan dan informasi dan diskusi. Oleh
karena itu, pendekatan PBL sangat disarankan untuk digunakan dalam
pendidikan mahasiswa dan harus direkomendasikan oleh perguruan
tinggi.™®

Persamaan penelitian ini dengan yang sudah dilakukan peneliti
ialah sama-sama meneliti tentang model project based learning dan
menggunakan pendekatan kuantitaif sebagai modelnya. Sedangkan
perbedaanya terletak pada variabelnya. Pada penelitian tersebut untuk
menguji efetivitas model project based learning dengan melibatkan

18 Mohammed Abdullatif Almulla, “The Effectiveness of the Project-Based
Learning ( PBL ) Approach as a Way to Engage Students in Learning,” SAGE Open,
Juli-Desember, 2020.
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siswa dalam proses pembelajaran sedangkan yang akan peneliti
lakukan variabel terikatnya adalaha kreativitas dan hasil belajar.

Keempat, Kajian dan temuan Sahtoni, dkk, berjudul
“Implementation of student’s worksheet based on project based
learning (pjbl) to foster student’s creativity” menemukan bahwa hasil
penerapan LKS berbasis project based learning secara keseluruhan
efektif untuk menumbuhkan kreativitas siswa. Berdasarkan rata-rata
kreativitas siswa diperoleh hasil 80% yang dikategorikan “kreatif”.
Berdasarkan rata-rata produk siswa, hasilnya adalah 76,2% yang
dikategorikan “bernilai”. Respon siswa adalah positif sebanyak 92%
yang berkategori “sangat setuju”.

Persamaan penelitian ini dengan yang sudah dilakukan peneliti
lalah sama-sama meneliti tentang model project based learning dan
kreativitas. Sedangkan perbedaanya terletak pada variabelnya. Pada
penelitian tersebut variabel bebasnya adalaha lembar kerja siswa dan
model project based learning dan penelitian tersebut menggunakan
pendekatan studi kasus. sedangkan yang sudah peneliti lakukan
variabel terikatnya adalah kreativitas dan hasil belajar siswa yang
meliputi ranah kognitif dan peneliti disini menggunakan model
kuantitatif.

Kelima, dalam artikel yang ditulis oleh Sofi Hanif dkk, Ada
tiga dimensi kreativitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
resolusi, elaborasi dan dimensi kebaruan. Kreativitas siswa yang
diperoleh sebanyak 76% yang dikategorikan baik. Berdasarkan hasil
tersebut, pembelajaran berbasis proyek STEM memberikan dampak

yang baik terhadap kreativitas siswa. Pembelajaran berbasis proyek

12



STEM dapat digunakan sebagai alternatif strategi pengajaran di
Sekolah Menengah Pertama.™®

Persamaan penelitian ini dengan yang sudah dilakukan peneliti
lalah sama-sama meneliti tentang model project based learning dan
kreativitas dan sama menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan
perbedaanya terletak pada variabelnya. Pada penelitian tersebut
variabel bebasnya adalah proyek STEM dan model project based
learning. sedangkan yang sudah peneliti lakukan variabel terikatnya
adalah kreativitas dan hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitif.

Perbedaan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana telah
disebutkan di atas adalah terletak pada lokasi penelitian dan
permasalahan penelitian. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah efektivitas model pembelajaran project based learning terhadap
kemampuan  kreativitas dan hasil belajar siswa. Dengan
mempertimbangkan bahwa lokasi dan permasalahan penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, oleh karenanya

penelitian ini layak untuk ditindak lanjuti.

E. Model Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan
spesifikasinya lebih sistematis, tersusun jelas dari tahapan awal sampai
pada desain penelitian. Penelitian kuantitatif memiliki sifat induktif,
objektif dan ilmiah dalam memperoleh data yang dikemas dalam

19 Sofi Hanif, Agus Fany Chandra Wijaya, and Nanang Winarno,
“Enhancing Students’ Creativity through STEM Project-Based Learning,” Journal of
Science Learning, Vol. 2, nomor 2, 2019.
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bentuk angka-angka dan dianalisis secara statistik.?’ Penelitian ini juga
menerapkan eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Design
eksperiment mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk  mengontrol  variable-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.?

Desain penelitian yang digunakan ialah Non-Equivalent Control
Grup Design yang mana digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran project based learning terhadap kreativitas dan hasil
belajar. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan dua
variabel terikat. Adapun untuk variabel bebas ialah model pembelajaran
project based learning, sedangkan untuk variabel terikatnya ialah
kreativitas dan hasil belajar. Kemudian desain penelitian menggunakan
Non-Equivalent Control Grup Design.?

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui efektivitas model
project based learning pada materi rangkaian listrik seederhana
terhadap kreatifitas dan hasil belajar siswa. Pada kelompok kontrol
digunakan model pembelajaran secara langsung di lakukan oleh guru di
MI Model Panyabungan dalam pembelajaran materi rangkaian listrik
sederhana.

2. Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul tesis di atas yaitu efektivitas model
pembelajaran project based learning terhadap kreativitas dan
hasil belajar IPA siswa kelas VI di MI Model Panyabungan.

Dalam rancangan ini, terdapat dua kelompok subjek satu

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti
Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 40.

*! Harun Sitompul, Statistika Pendidikan Teori dan Cara Perhitungannya.
(Medan: Perdana Publishing, 2017), him. 29.

?2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 174.
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kelompok mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan satu
kelompok sebagai kelas kontrol. Variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut®,
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).* Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran projet
based learning (X?)
b. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas.® Kreativitas (Y1) dan hasil belajar
siswa (Y2) menjadi variable terikat dalam penelitian di Ml
Model Panyabungan kelas VI A dan kelas VI B dengan
materi rangkaian listrik sederhana.
3. Defenisi Operasional
Guna memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran
serta memberikan persepsi yang sama antara peneliti dan
pembaca terhadap judul serta memperjelaskan ruang lingkup
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti mengemukan

pengertian yang sesuai dengan variabel.*®

2% Juliansyah Noer, Metodologi Penelitian Tesis,Diserasi, & Karya lImiah
(Jakarta: Kharisma Putra, 2011), him. 47-48.

% sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) Cet ke-18, him. 69.

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitati Analisis Isi Dan Analisis
Data Sekunder (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 57.

?® Sudaryono, Metodelogi Penelitian (Depok: Rajawali Press, 2018), him.
161.
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a. Variabel hasil belajar siswa
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi
milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
dilakukannya. Hasil belajar siswa yang dilaksanakan di
MI Model Panyabungan dalam penelitian ini yang
dimaksud adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
Dimensi  kognitif yang terdiri dari: remember,
understand, apply, analyze, evaluate, dan create.
1) Mengingat (C1)
2) Memahami (C2)
3) Mengaplikasi (C3)
4) Menganalisis (C4)
5) Mengevaluasi (C5)
6) Mencipta (C6)
b. Variabel Kreativitas siswa
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas merupakan
faktor yang dapat didorong dan juga dapat dihambat.
Siswa yang kreatif memiliki rasa ingin tahu yang besar,
memiliki sifat imajinatif, percaya diri dan mandiri,
berani mengambil resiko, dan saling menghargai
pendapat. Siswa yang kreatif adalah siswa yang mampu
berpikir secara lancar, luwes, orisinil, dan mampu
memerinci sebuah hal supaya menjadi lebih menarik dan
dapat menghasilkan suatu karya yang baru. Indikator
dari kreativitas yang peneliti maksud dalam penelitian

ini adalah aspek aptitude dan non-aptitude:
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C.

Aspek Aptitude
1) Keterampilan berpikir lancar.
2) Keterampilan berpikir luwes.
3) Keterampilan berpikir orisinil.
4) Kemampuan memperinci.
5) Keterampilan menilai
Aspek non-aptitude
1) Rasa ingin tahu.
2) Bersiat imajinatif.
3) Merasa tertantang oleh kemajemukan.
4) Berani mengambil resiko.
5) Sifat menghargai.
Model pembelajaran project based learning
Model pembelajaran project based learning
adalah suatu pembelajaran dengan berfokus kepada
aktivitas siswa dalam memahami sebuah konsep dengan
pemahaman mendalam terkait dengan masalah serta
mencari solusi yang sesuai secara mandiri atau
berkelompok dengan hasil pembelajarannya berupa
produk. Langkah-langkah model pembelajaran project
basd learning dalam penelitian ini adalah:
1) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial.
2) Perencanaan aturan pengerjaan proyek.
3) Membuat jadwal aktifitas
4) Me-monitoring perkembangan proyek peserta
didik.
5) Penilaian hasil kerja peserta didik.

6) Evaluasi pengalaman belajar peserta didik.
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d. Model pembelajaran langsung
Model pembelajaran langsung adalah model
pembelajaran yang merujuk pada pola pola
pembelajaran dimana guru banyak menjelaskan konsep
atau keterampilan kepada sejumlah kelompok siswa.
Dalam pembelajaran langsung dapat memperkuat
ingatan peserta didik karena dapat menyaksikan proses
pembelajaran secara langsung dan lebih memudahkan
peserta didik dalam mengembangkan pengetahuannya.
Langkah-langkah model pembelajaran langsung dalam
penelitian ini adalah:
1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik.
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan.
3) Membimbing pelatihan.
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik.
5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.
4. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun
2021/2022, tepatnya di Ml Model Panyabungan Kecamatan
Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal.
5. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek penelitian, atau setiap
anggota dari sekelompok orang atau objek yang hidup bersama

di tempat yang dijadikan target dalam menarik kesimpulan
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untuk hasil akhir dari penelitian.?” Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI MI Model Panyabungan
Kecamatan Panyabungan Kota. Data tersebut dapat dilihat pada
table table 1.1.

Tabel 1.1 Populasi

Kelas Jumlah Siswa

VI-A 30

VI-B 30

Jumlah 60
Sumber: Tata Usaha MI Model Panyabungan Kecamatan
Panyabungan

b. Sampel

Proses pemilihan sejumlah individu dalam penelitian
untuk menjadikan perwakilan dari kelompok yang besar
membutuhkan sebuah teknik sampling.”® Tetapi, menurut
Suharsimi Arikunto dalam Indra Jaya, apabila populasi dalam
penelitian kurang dari 100 menunjukan sampel yang didapat
sudah habis, tetapi jika populasi melebihi 100, maka sampel
bisa diterima dengan kisaran 10-15%, 20-25% atau lebih.?*

Berdasarkan uraian di atas, populasi survei ini kurang
dari 100, sehingga sampel survei ini adalah seluruh kelas VI
MI Panyabungan Kecamatan Panyabungan yang terdiri dari

dua kelas dengan jumlah siswa dapat dilihat pada table 1.2.

27 Mahmud, Model Penilitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), him. 57.

%8 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan Model, Pendekatan dan Jenis,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2019), him. 75.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 132.
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Tabel 1.2 Sampel

Kelas Jumlah Siswa

VI-A 30

VI-B 30
Jumlah 60

Sumber: Tata Usaha MI Model Panyabungan Kecamatan
Panyabungan

6. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen

Dalam penelitian membutuhkan sebuah teknik untuk
mendapatkan informasi dengan cara teknik pengumpulan data.
Tanpa pemahaman mengenai teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan mendapatkan data yang relevan dengan standar yang
sudah ditetapkan.®® Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah dengan berupa test pilihan
ganda mengenai hasil belajar dan sebuah angket untuk
mengetahui aktivitas siswa.
a. Teknik Pengumpulan Data

1) Tes
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur

perilaku atau kinerja (performance) seseorang.®* Tes

merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang

digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.®* Dalam penelitian ini peneliti

*® Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: IAIN
Pres,2016). him. 62.

31 Husain Usman Poernomo, Metodelogi Peneltian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him.54.

%2 A. Muri Yusuf, Metode penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 233.
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menggunakan tes prestasi. Tes prestasi (achievment test)

adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian

seseorang setelah mempelajari sesuatu. *

Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

tes prestasi

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar

seseorang setelah mempelajari sesuatu, instrument tes ini

disusun oleh penulis berdasarkan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar Dapat dilihat pada Tabel 1.3 dibawah ini:

Tabel 1.3 Kompetensi Inti

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan
faktual dan  konseptual
dengan cara mengamati,
menanya dan  mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan
tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan
faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak
mulia.

Tabel 1.4 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.4 Mengidentifikasi
komponen-komponen listrik
dan fungsinya dalam

rangkaian listrik sederhana

4.4 Melakukan percobaan
rangkaian listrik sederhana

secara seri dan paralel

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 77.
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang peneliti
gunakan pada tes ini berdasarkan Sisdiknas pada mata
pelajaran IPA. Tes yang digunakan peneliti adalah tes
pilihan berganda.

Soal-soal latihan untuk mengukur hasil belajar siswa
dijadikan sebagai test dalam penelitian. Latihan soal ini
dengan memakai format pilihan ganda yang terdiri dari 10
soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.
Pemberian test ini disesuaikan dengan tingkat pengetahuan
para siswa yang dirancang dengan sebaik mungkin dengan
melihat kemampuan para siswa sesuai dengan tingkatannya.
Sebagaimana Taksonomi Bloom meliputi tingkat C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan).
Soal disusun berdasarkan pada kisi-Kisi tes hasil belajar

yang terlihat pada tabel 1.5 berikut:

Tabel 1.5 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar

No | Kompetens Indikator Aspek yang dinilai No.
i Dasar Cl |[C2|C3|C4 |C5 |C6 |item
1. [34 Mengidentifik \ 3,7
Mengidenti | asi mengenali
fikasi komponen-
komponen- | komponen
komponen | listrik
listrik  dan | Mengimpleme N 1,10
fungsinya | ntasikan
dalam fungsi
rangkaian komponen-
listrik komponen
sederhana. | Jistrik
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4.4

listrik

sederhana | rangkaian seri
secara seri | listrik
dan paralel | sederhana

Memahami N 6,8,9
Melakukan | rangkaian
percobaan | listrik

rangkaian sederhana

Membuktikan N 2,

Membuktikan N 45
rangkaian
paralel listrik
sederhana

2) Angket
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang
memerlukan tanggapan baik kesesuain maupun Ketidak
sesuain dari sikap pertanyaan dan pernyataan yang tertulis
pada angket berdasarkan indikator yang diturunkan pada
setiap variabel tersebut.*

Angket adalah teknik pengumpulan data yang efesien
bila peneliti tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Tidak hanya itu saja, angket juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang
luas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket
tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden memilih salah satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan

cara menchek list.*®

% Ign Masijo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa Di Sekolah

(Yogyakarta:

Kanisius, 2010), him.70.

% Kasmadi Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif,

(Bandung: Alfabeta, 2013), him.70
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Angket kreativitas ini dalam bentuk skala likert,
instrumen diedit oleh penulis berdasarkan indikator
kreativitas belajar siswa. Sistem penilaian skala likert untuk
penelitian ini dapat dilihat pada table 1.6 dan disajikan
dalam bentuk skala () yang meliputi:

Tabel 1.6 Skala Likert

Alternative Jawaban | Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Netral
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

RIN W B O1

Adapun Kisi-kisi instrumen kreativitas siswa dalam
penelitian ini dapat dilihat pada table 1.7 dibawah ini:

Tabel 1.7 Kisi-kisi Instrumen Kreativitas

Aspek Indikator No. Item

Aptitude | 1.Keterampilan berpikir 1,2,5,6, 7, 25,,26
lancar
2.Keterampilan berpikir 8,9,10,11,21,22
luwes

3.Keterampilan berpikir | 3,12,16, 17, 18,19,20,23

orisinil

4.Kemar_npl_1an 4

memperinci

5.Keterampilan menilai 13,14
Non 1.Rasa ingin tahu 34,35,36,37

Aptitude
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2.Bersifat imajinatif 24,30,38,39,40,41,

3.Merasa tertantang 13,15,32,33,43,44,46,47
oleh kemajemukan

4.Berani mengambil 27,28,31,42,48,50,55
resiko

5.Sifat menghargai 29,49,51,52,53,54

b. Instrumen Penelitian
1) Tes Pilihan Ganda
Soal-soal latihan untuk mengukur hasil belajar siswa
dijadikan sebagai test dalam penelitian. Latihan soal ini
mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
terdapat dalam Sisdiknas yaitu pada Kompetensi Inti 3
(Pengetahuan), memahami pengetahuan faktual dan konseptual
dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah tempat bermain, dan Kompetensi 4 (Keterampilan),
menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.
Pada Kompetensi Dasar di KD3.4 Mengidentifikasi
komponen-komponen listrik dan fungsinya dalam rangkaian
listrik sederhana, dan KD4.4 Melakukan percobaan rangkaian

listrik sederhana secara seri dan paralel. Peneliti memakai
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format pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa.

Pemberian test ini disesuaikan dengan tingkat
pengetahuan para siswa yang dirancang dengan sebaik mungkin
dengan melihat kemampuan para siswa sesuai dengan
tingkatannya. Sebagaimana Taksonomi Bloom meliputi tingkat
C1l (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). Soal
disusun berdasarkan pada kisi-Kisi tes hasil belajar yang terlihat
pada tabel 1.5 Skor penilaian di atas akan dikonversikan

kedalam nilai 100 dengan rumus sebagai berikut :*

PPH—B 100

Keterangan:
PPH = Persentasi penilaian hasil.
B = Skor yang diperoleh.
N = Skor total

Sebelum dijadikan alat pengumpul data, instrument test
yang sudah tersusun rapih kemudian dilakukan uji coba untuk
melihat tingkatan kesulitan, validitas dan realibilitas. Pengujian
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai sejauh
mana test dapat diukur dan sejauh mana sebuah test dapat
dipercaya (reliable). Pengujian ini dilakukan di luar sampel
dalam penelitian yang dilaksanakan pad siswa VI SDN 078
Panyabungan sebanyak 35 siswa. Uji coba tes menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas, sebagai berikut:

% Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, ( Bandung: Alfabeta,
2014), him 74
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a) Uji Validitas
Validitas digunakan untuk menunjukkan derajat atau
validitas perangkat. Tes yang valid atau asli memiliki validitas
yang tinggi. Sebaliknya, peralatan yang kurang efektif
mempunyai validitas rendah.*” Validasi dilakukan dengan
menggunakan persamaan korelasi produk-momen bernomor

kasar.*® Rumus yang digunakan untuk validasi adalah:*

NYXY —(2X) XY)

T N -G OHNE Y - BN
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variable x dan variable y
X = skor item
Y = skor total
N = banyaknya peserta didik tes

Apabila rhing > raver Maka dianggap signifikan,
artinya soal yang digunakan sudah valid. Sebaliknya jika rniwung <
Iapel artinya soal tersebut tidak valid, maka soal tersebut harus
direvisi atau tidak digunakan. Dapat dilihat pada tabel 1.8

dibawah ini:

%7 salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2018), him. 133.

% G Supriadi, Pengantar Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Malang:
Intimedia kelompok in-TRANS Publishing, 2011), him. 83.

% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi,
('YYogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), him.158.
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Tabel 1.8 Uji Validasi Tes

Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected | Cronbach's
Mean if | Varianceif | Item-Total | Alpha if
Iltem Item Deleted | Correlation Iltem
Deleted Deleted

VARO00001 14.52 18.010 721 .864
VARO00002 14.44 19.757 .303 .878
VARO00003 14.56 18.173 .646 .866
VAR00004 14.60 17.250 .868 .857
VARO00005 14.48 18.510 .619 .868
VARO00006 14.40 20.333 163 .882
VARO00007 14.68 17.060 .886 .856
VARO00008 14.64 16.907 .940 .853
VARO00009 14.52 18.010 721 .864
VARO00010 14.40 20.417 138 .883
VARO00011 14.64 17.657 742 .862
VAR00012 14.64 16.907 .940 .853
VARO00013 14.56 17.423 .849 .858
VARO00014 14.32 21.643 -.270 .889
VARO00015 14.36 19.657 427 874
VAR00016 14.32 19.810 461 874
VARO00017 14.40 20.250 .188 .881
VARO00018 14.40 22.333 -.410 .897
VARO00019 14.36 21.990 -.346 .893
VARO00020 14.32 19.810 461 874

b) Uji Reabilitas
Menurut Arikunto,

realibilitas suatu

dapat cukup dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan

sebuah data karena instrument tersebut dianggap cukup baik.*

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap

seluruh  butir

pertanyaan.

Kriteria uji

reliabilitas adalah

reliabelnya suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki

“% salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., him. 135.
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nilai Cronbranch’s Alpha > 0,60. Adapun rumusnya sebagai

berikut,** dengan menggunakan SPSS versi 25:

k Zabz
o= ()0
k-1 a,?

Keterangan:

ru = Reliabilitas Instrumen

K = Banyaknya Butir Pertanyaan

Y'b? = Jumlah Varians Butir

o?t =varians Total

Apabila nilai Cronbranch’s Alpha > 0,60 maka
dianggap baik, artinya soal yang digunakan sudah reliabel.
Dapat dilihat pada tabel 1.9 dibawah ini:
Tabel 1.9 Uji Reabilitas Tes

Cronbach’s | N of ltems
Alpha
.878 20

c) Uji tingkat kesukaran
Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas
soal yang baik, disamping memenuhi validitas dan reabilitas
adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal
tersebut.*’ Artinya adanya soal-soal yang termasuk kesukaran
soal digunakan rumus sebagai berikut:*?
B

F=7s

* Duwi Priyatno, Belajar Alat Analisis Data Dan Cara Pengolahanya
Dengan SPSS, (Yogyakarta: Penerbit Gaya Media, 2016), him.150.

*2 Indra Jaya, Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, ( Bandung: Ciptaka
Media Perintis, 2013), him.100.

* Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islam, (Bandung: Ciptapustaka Media,
2014), him. 121-123.
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Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan
benar
JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Tabel 1.10 Kriteria Tingkat Kesukaran

Kategori Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P < 1,00 Mudah

Tabel 1. 11 Uji Tingkat Kesukaran tes

Statistic |

Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Soal6 | Soal7 | Soal8 | Soal 9

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 72 .80 .68 64 .76 .84 .56 .60 72

KRITERIA Mudah | Mudah | Sedang [ Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Mudah

Soal 10 | Soal 11 | Soal 12 | Soal 13 | Soal 14 | Soal 15 | Soal 16 | Soal 17 | Soal 18 | Soal 19 | Soal 20

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
.84 .60 .60 .68 92 .88 92 .29 .30 .88 92

Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah [ Mudah | Mudah | Sukar | Sukar | Mudah | Mudah

2) Angket Kreativitas

Angket adalah sebuah instrument yang digunakan untuk
menilai kreativitas. Angket merupakan sebuah pernyataan
sifatnya tertulis yang digunakan dalam memperoleh data dari
responden yang berkaitan dengan data pribadinya.** Teknik
penyebaran data ini bertujuan untuk menjaring data kreativitas
siswa dalam pembelajaran rangkaian listrik sederhana dengan
menggunakan pembelajaran proyek. Kuesioner yang digunakan

adalah kuesioner terstruktur atau tertutup. Dengan kata lain,

* Nana Sujana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him.113.
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jawaban atas pertanyaan diberikan dengan cara yang hanya
dipilih oleh responden. Survei ini bertujuan untuk menjadi alat
ukur Kkreativitas seseorang sebelum dan sesudah belajar. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan skala kreativitas yang
terdiri dari pernyataan-pernyataan yang diminta responden
untuk dipilih. Hal ini karena mereka dibagi menjadi dua
kategori: pernyataan aptitude dan non-aptitude, apakah
responden mendukung atau menolaknya.

Sebelum dijadikan alat pengumpul data, angket yang
sudah tersusun rapih kemudian dilakukan uji coba untuk melihat
validitas dan realibilitas. Pengujian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai sejauh mana angket dapat
diukur dan sejauh mana sebuah angket dapat dipercaya
(reliable). Pengujian ini dilakukan di luar sampel dalam
penelitian yang dilaksanakan pad siswa VI SDN 078
Panyabungan sebanyak 35 siswa. Uji coba angket
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, sebagai berikut:

a) Uji Validitas

Validitas digunakan untuk menunjukkan derajat atau
validitas perangkat. Tes yang valid atau asli memiliki
validitas yang tinggi. Sebaliknya, peralatan yang kurang
efektif mempunyai validitas rendah.* Validasi dilakukan
dengan menggunakan persamaan korelasi produk-
momen bernomor kasar.* Rumus yang digunakan untuk

validasi adalah:*’

him.158.

** salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., him. 133.
“® G Supriadi, Pengantar Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran..., him. 83.
" Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi...,
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NYXY - (2X) 2Y)

T NI - E ORI - @0
Keterangan:
rxy = Kkoefisien korelasi antara variable x dan
variable y
X = skor item
Y = skor total
N = banyaknya peserta didik tes

Apabila rhiwng > rtaner Maka dianggap signifikan,

artinya angket yang digunakan sudah valid. Sebaliknya

jika rhing < Tael artinya angket tersebut tidak valid,

maka angket tersebut

harus direvisi

atau

tidak

digunakan. Dapat dilihat pada tabel 1.12 dibawah ini:

Tabel 1.12 Uji Validitas Kreativitas

No. ltem Statisti Hasil Kesimpulan
k Hitung
Spearman’s Correlation -.124 Unvalid
rho ltem 1 Coefficient
f’h%eafma”'s Sig. (2-tailed) 514
N 30
Correlation .454* Valid
Iltem 2 Coefficient
Sig. (2-tailed) .012
N 30
Correlation .686** Valid
Iltem 3 Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation 742%* Valid
Iltem 4 Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
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Correlation .368* Valid
Iltem 5 Coefficient

Sig. (2-tailed) .045

N 30

Correlation .332 Valid
Iltem 6 Coefficient

Sig. (2-tailed) .073

N 30

Correlation .559** Valid
Item 7 Coefficient

Sig. (2-tailed) .001

N 30

Correlation 507** Valid
Iltem 8 Coefficient

Sig. (2-tailed) .004

N 30

Correlation Coefficient | .640** Valid
ltem 9 Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation Coefficient | -585** Valid
Item 10 Sig. (2-tailed) .001

N 30

Correlation Coefficient | .536™* Valid
ltem 11 Sig. (2-tailed) .002

N 30

Correlation Coefficient | .158 Unvalid
Iltem 12 Sig. (2-tailed) 404

N 30

Correlation Coefficient | -530** Valid
Item 13 Sig. (2-tailed) .003

N 30

Correlation Coefficient | .406* Valid
Iltem 14 Sig. (2-tailed) .026

N 30

Correlation Coefficient | .362* Valid
Item 15 Sig. (2-tailed) .049

N 30
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Correlation Coefficient | -202 Unvalid
Iltem 16 Sig. (2-tailed) .284
N 30
Correlation Coefficient | .094 Unvalid
ltem 17 Sig. (2-tailed) .621
N 30
Spearman’s Correlation 718% Valid
rho ltem 18 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .595** Valid
Item 19 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Correlation 426* Valid
Item 20 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .019
N 30
Correlation -.076 Unvalid
Iltem 21 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .692
N 30
Correlation .628** Valid
Iltem 22 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .489** Valid
Item 23 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .006
N 30
Correlation .207 Unvalid
Item 24 | Coefficient
Sig. (2-tailed) 272
N 30
Spearman’s Correlation .660** Valid
rho Item 25 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
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Correlation .685** Valid
Iltem 26 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation 413* Valid
Item 27 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .023

N 30

Correlation .632** Valid
Item 28 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation .655** Valid
Iltem 29 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation .235 Unvalid
Item 30 | Coefficient

Sig. (2-tailed) 211

N 30

Spearman’s Correlation .801** Valid
rho Item 31 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation .799** Valid
Iltem 32 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation .003 Unvalid
Item 33 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .987

N 30

Correlation .664** Valid
Item 34 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Correlation .449* Valid
ltem 35 | Coefficient

Sig. (2-tailed) .013
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N 30
Correlation .526** Valid
Item 36 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .003
N 30
Spearman’s Correlation 423* Valid
rho Item 37 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .020
N 30
Correlation 436* Valid
Iltem 38 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .016
N 30
Correlation B77** Valid
Item 39 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .204 Unvalid
Item 40 | Coefficient
Sig. (2-tailed) 279
N 30
Correlation 419* Valid
Iltem 41 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .021
N 30
Correlation .587** Valid
Item 42 | Coefficient
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Correlation .184 Unvalid
Iltem 43 | Coefficient
Sig. (2-tailed) 331
N 30
Spearman’s Correlation 511%*
rho Iltem 50 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .004
N 30
Correlation .305
Coefficient

36




ltem 51 | Sig. (2-tailed) 101 Valid
N 30
Correlation .634**

Item 52 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .664**

Iltem 53 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .563**

Iltem 54 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Correlation 499**

Iltem 55 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .005
N 30

Spearman's Correlation .569**
rho Item 56 | Coefficient Unvalid

Sig. (2-tailed) .001
N 30
Correlation .326

ltem 57 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .078
N 30
Correlation .559**

Item 58 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Correlation .673**

Item 59 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation 443*

Iltem 60 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .014
N 30
Correlation 551**
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Item 61 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .002
N 30
Correlation .102

Item 62 | Coefficient Unvalid
Sig. (2-tailed) 591
N 30
Correlation .300

Item 63 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .108
N 30
Correlation 407*

Iltem 64 | Coefficient Unvalid
Sig. (2-tailed) .026
N 30

Spearman's Correlation .430*
rho Item 65 | Coefficient Valid

Sig. (2-tailed) .018
N 30
Correlation .488**

Iltem 66 | Coefficient Unvalid
Sig. (2-tailed) .006
N 30
Correlation .666**

ltem 67 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Correlation .490**

Item 68 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .006
N 30
Correlation 400~

Item 69 | Coefficient Unvalid
Sig. (2-tailed) .028
N 30
Correlation .509**

Iltem 70 | Coefficient Valid
Sig. (2-tailed) .004
N 30
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b) Uji Reabilitas

Menurut Arikunto, realibilitas suatu instrument
dapat cukup dipercaya untuk digunakan dalam
mengumpulkan sebuah data karena instrument tersebut
dianggap cukup baik.*® Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan.
Kriteria uji reliabilitas adalah reliabelnya suatu konstruk
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbranch’s
Alpha > 0,60. Adapun rumusnya sebagai berikut,*

dengan menggunakan SPSS versi 25:

_( k ) 120(1,2
'l a2

Keterangan:

ru = Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya Butir Pertanyaan
Y'b? = Jumlah Varians Butir
ot = varians Total

Apabila nilai Cronbranch’s Alpha > 0,60 maka
dianggap baik, artinya angket yang digunakan sudah
reliabel. Dapat dilihat pada tabel 1.13 dibawabh ini:

Tabel 1.13 Uji Reabilitas Kreativitas

Cronbach' NOF I
s Alpha of ltems

.817 70

*8 salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., him. 135.
* Duwi Priyatno, Belajar Alat Analisis Data Dan Cara Pengolahanya
Dengan SPSS..., him.150.
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7. Teknis Analisis Data
Untuk memenuhi persyaratan pengujian dibutuhkan sebuah
analisis data dengan cara uji normalitas dan homogenitas baru
kemudian pengujian hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan yaitu sebagai acuan
untuk dapat melihat bahwa data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dengan
menggunakan SPSS 25 dengan berdasarkan pada uji
Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji normalitas ini hipotesis
yang diuji adalah:*
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi

normal

Ha : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi

normal

Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan hasil
uji normalitas adalah dengan memperhatikan bilangan pada
kolom signifikansi (Sig.). Untuk menetapkan kenormalan
data, taraf signifikansi uji menggunakan o= 0,05. Jika
signifikansi yang diperoleh > a, maka sampel berasal dari
pupolasi yang berdistribusi normal. Akan tetapi jika
signifikansi yang diperoleh <a, maka sampel bukan berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.**

%0 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kunatitatif
Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 156.

*! Singgih Santoso, SPSS (Statistical Product and Service Solution, (Jakarta:
PT. Elex Media Komputindo, 2004), him. 168.

40



Tabel 1.14 Uji Normalitas Tes

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic | df Sig. | Statistic| Df Sig.
Hasil Pre-test ,162 30| ,042 ,898 30 ,007
Belajar Eksperimen
Siswa post-test ,151 30| ,077 ,909 30 ,014

Eksperimen

Pre-test Kontrol ,161 30| ,047 ,925 30 ,036

post-test Kontrol ,148 30| ,093 ,955 30 ,236

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai

sig pada pre-test kelas eksperimen 0,042 > 0,05, post-test

eksperimen 0,77 > 0,05 sedangkan pre-test kelas kontrol 0,047
> 0,05, post-test kontrol 0,093 > 0,05. Maka dapat disimpulkan

bahwa data hasil belajar tersebut berdistribusi normal.

Tabel 1.15 Uji Normalitas Kreativitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Kreativitas Pre_Eksperimen , 137 30 ,158 ,942 30(,103
Siswa Post Eksperimen , 115 30 ,200* ,973 30,630
Pre_Kontrol ,135| 30| ,170 ,931 30,054
Post_Kontrol ,100| 30| ,200° ,956 30,248

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa

pretest kelas eksperimen 0,158 > 0,05, posttest eksperimen
0,200 > 0,05 sedangkan pretest kelas kontrol 0,170 > 0,05,
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posttest kontrol 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data kreativitas tersebut berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas

Pengujian ini untuk melihat adanya variasi atau tidak
pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Statistik yang digunakanuntuk uji homogenitas dengan bantuan
Program SPSS Statistic 25.Dengan hipotesis:
Ha = data berdistribusi Homogenitas
Ho = data tidak berdistribusi Homogenitas
Dengan uji F rumus:>

varian terbesar

Fhitung = - -
9 varian terkecil

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman
taraf signifikan o = 0,05. Jika siginifikansi yang diperoleh > q,
maka variansi setiap sampel sama yang berarti homogen.
Namun, jika signifikansi yang diperoleh <a, maka variansi
setiap sampel tidak sama atau dapat diaktakan data tersebut
tidak homogen.**Dalam perhitungannya menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 25.

Tabel 1.16 Uji Homogenitas Tes

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar | Based on Mean 4,938 1 58 ,030
Siswa Based on Median 4,313 1 58 ,042

52 Febri Giantara dan Siti Aminah, Desain Penelitian Pendidikan Kuantitatif,
(Pekanbaru LPPM STAI Diniyah Pekanbaru, 2020), him. 185.

> Singgih Santoso, SPSS (Statistical Product and Service Solution..., him.
169.
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Based on Median 4,313 1| 52,392 ,043
and with adjusted df
Based on trimmed 4,890 1 58 ,031

mean

Berdasarkan table diatas didapatkan nilai sig Based on
Mean 0,030 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian
data hasil belajar kelas post-test eksperimen dan post-test

kontrol adalah sama atau homogen.

Tabel 1.17 Uji Homogenitas Kreativitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Kreativitas Based on Mean ,189 1| 58| ,666
Siswa Based on Median ,130 1| 58| ,720
Based on Median and with ,130 1| 57, ,720
adjusted df 617
Based on trimmed mean ,208 1] 58] ,650

Dari pengujian yang dilakukan didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,666. Apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 yaitu 0,666 > 0,05 maka data dinyatakan homogen.
Dengan demikian, kreativitas kedua kelas yang digunakan
untuk penelitian adalah kelas yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
manova. Manova adalah suatu teknik statistik yang digunakan
untuk menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-rata

secara bersamaan antara kelompok dengan dua variabel terikat
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atau lebih.>* Analisis varian multivariat merupakan terjemahan
dari multivariate analisis of variance (MANOVA), manova
merupakan uji beda varian yang dibandingkan berasal dari lebih
dari satu variabel terikat.”> Dengan uji MONOVA ini yang
artinya jika ada perbedaan maka terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran model moral reasoning terhadap kreativitas dan
hasil belajar.Uji MONOVA dilakukan dengan bantuan SPSS
Statistic 25.

Model uji MONOVA: *®
Y1+Y2+...+Yn= X1+X2+...+Xn
Kriteria keputusan :

Jika angka Sig. .> 0,05, maka Ha diterima.

Jika angka Sig. .< 0,05, maka Ha ditolak

F. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:
1. Ho : Tidak ada perbedaan kreativitas siswa antara yang
mengikuti  pembelajaran  project based learning dengan
pembelajaran langsung.
Ha : Ada perbedaan kreativitas siswa antara yang mengikuti
pembelajaran project based learning dengan pembelajaran
langsung.

5 Jonathan Sarwono, Statistik Multivariat Aplikasi untuk Riset Skripsi,
(Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2013), him.19.

% Subana, Statistika Pendidikan, (Bandung: Cv.Pustaka Setia, 2005),
him.168.

*® Febri Giantara, Statistik Pendidikan dengan SPSS 21, ( Pekanbaru: LPPM
STAI Diniyah Pekanbaru, 2019), him. 178.
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2. Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang
mengikuti pembelajaran project based learning dengan
pembelajaran langsung.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang
mengikuti pembelajaran project based learning dengan
pembelajaran langsung.

3. Ho : Tidak ada perbedaan secara simultan kreativitas dan
hasil belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran project
based learning dengan pembelajaran langsung.

Ha : Ada perbedaan secara simultan kreativitas dan hasil
belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran project based

learning dengan pembelajaran langsung.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian yang dilakukan terdiri
dari tiga bagian penting, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian
akhir penelitian.
1. Bagian Awal
Bagian awal dari penelitian ini merupakan halaman formalitas
yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman nota dinas
pembimbing, halaman pengesahan dewan penguji motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak
2. Bagian Utama
Bagian utama merupakan bagian paling penting dalam
penelitian yang menggambarkan perjalanan penelitian dari awal
samapai akhir penelitian dan terdiri dari bab | samapai bab V

yakni :
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a. Babl.
Bab ini berisi pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan baik secara
teoritik maupun praktik, kajian pustaka, model penelitian,
dan sistematika pembahasan.
b. Babll.
Pada bab dua membahas mengenai kajian teori yang
digunakan dalam penelitian yang meliputi uraian dari,
model pembelajaran, pembelajaran project based learning,
pembelajaran ipa, kreativitas belajar dan hasil belajar.
c. Bablll
Pada bab ini berisi mengenai hasil penelitian yang berupa
pembahasan dari hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan baik
pembahasan mengenai efektivitas model pembelajaran project based
learning terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa belajar. Pada Bab
ini merupakan bab yang menganalsis secara mendalam dari data hasil
temuan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
d. Bab IV
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil pelaksanaan
penelitian, keterbatasan penelitian, dan sara-saran yang berupa
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
3. Bagian Akhir

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang

dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA dengan menggunakan
model pembelajaran project based learning dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Rata-
rata nilai siswa dengan model project based learning
sebesar 85,83, sedangkan dengan model pembelajaran
langsung rata-rata nilai siswa hanya sebesar 73,33. Maka
dari itu, hasil belajar siswa di MI Panyabungan mengalami
peningkatan setelah penerapan model pembelajaran project
based learning.

2. Terdapat perbedaan kreativitas siswa di MI Panyabungan
dengan model pembelajaran project based learning
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung. Rata-rata nilai siswa  dengan model project
based learning sebesar 73,60, sedangkan dengan model
pembelajaran langsung rata-rata nilai siswa hanya sebesar
57,30.

3. Terdapat perbedaan yang simultan antara kreativitas dan
hasil belajar siswa dengan model pembelajaran project
based learning dibandingkan menggunakan model
pembelajaran langsung. Perbedaannya dapat dilihat dari
pengaruhnya melalui pengujian MANOVA dengan
tingkatan nilai signifikannya 0.00. Berdasarkan Asym. Sig.
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( 2-tailed) 0,05 > 0,00 pada MANOVA kemampuan
kreativitas dan hasil belajar siswa. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran project
based learning terhadap kemampuan kreativitas dan hasil

belajar siswa MI Panyabungan.

B. Implikasi

Proses pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah perlu
menggunakan model pembelajaran project based learning. Model
pembelajaran ini bukan hanya mampu membuat peserta didik lebih
memahami materi ajar. Selain itu, penggunaan model pembelajaran
PJBL mampu mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Model ini juga memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk memecahkan permasalahan berdasarkan
pengetahuan dan memberikan kesempatan untuk membangunnya
sendiri.

Penggunaan model pembelajaran project based learning dapat
mengikuti prosedur atau langkah-langkah dalam menerapkannya,
seperti: (1) guru menggali pemahaman siswa yang ada dengan tujuan
para siswa dapat memperluas carkrawala pengetahuannya, (2) guru
memberikan jembatan antara perolehan pemahaman yang baru dan
mempelajari dengan keseluruhan, (3) guru membantu siswa memahami
pengetahuan dengan: (a) mensintesiskan konsep-konsep sementara
(hipotesis), dengan berbagi dengan orang lain untuk mendapatkan
jawaban ( konfirmasi) dan berdasarkan jawaban tersebut, (c) konsep
direvisi dan dikembangkan, (4) guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengetahuan dan pengalamannya; dan (5)
berpikir bersama tentang strategi pengembangan pengetahuan.
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C. Keterbatasan Penelitian

Proses penelitian ini telah direncanakan, dilaksanakan, dan

dikontrol dengan baik dan hati-hati. Namun, selama proses penelitian

ini  berlangsung, peneliti ternyata masih menemukan sejumlah

keterbatasan yaitu diantaranya:

1.

Penelitian ini dilakukan hanya sekitar satu bulan, sehingga
waktu penggunaannya masih sangat terbatas, walaupun
masih banyak yang harus dikembangkan.

Penelitian dilaksanakan pada satu kelas dengan proses
kegiatan pembelajaran menggunakan model yang berbeda,
diantaranya model langsung dan empiris sehingga
keduanya tidak dapat digeneralisasikan secara menyeluruh.
Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan
alat peraga sebagai bantuan dalam menyampaikan materi
ajar. Peneliti bertindak sebagai guru telah menciptakan
motivasi dan minat siswa untuk belajar dan latihan yang
efektif. Hal ini bukanlah suatu hal yang mudah karena
jumlah siswa di kelas VI terlalu banyak, sehingga tidak
memungkinkan untuk mengatasi hal tersebut, peneliti akan
membimbing dan menasehati siswa tentang cara
mendisiplinkan diri dan mendorong siswa untuk berperan
aktif mengungkapkan pendapat dan pemikiran saat belajar.
Meskipun alat tersebut telah teruji keaslian dan
reliabilitasnya, alat tersebut hanya berfungsi dalam
mengukur keterampilan berpikir kreatif tidak bisa
mengukur dalam memperoleh keterampilan dari seluruh

siswa. Oleh karena itu, agar penelitiannya berjalan baik
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perlu adanya pemahaman mendalam terkait kegiatan proses

belajar.

D. Saran

bahwa:

Berdasarkan simpulan diatas, penelitian ini menyarankan

1.

Penyajian materi pelajaran IPA dapat menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dan tepat. Salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran project based learning
Kegiatan pembelajaran guru hendaknya menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk menyampaikan
pendapatnya dengan bahasa siswa sendiri. Kegiatan ini
untuk menciptakan siswa untuk berani, percaya diri dan
kreatif.

Penyajian materi ajar oleh guru hendaknya disesuaikan
dengan permasalahan yang sering terjadi dalam ruang
lingkup siswa agar para siswa mendapatkan konsep atau
proses yang terkandung di dalamnya.

Penindakan berkelanjutan untuk penelitian ini hendaknya
harus lebih melengkapi secara rinci mengenai aspek apa saja

yang belum terealisasi.
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